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Abstrak. Transportasi Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit merupakan faktor penting dalam 
dalam menjaga kuantitas dan mutu TBS sebagai bahan Crude Palm Oil (CPO). Pengelolaan 
sistem transportasi yang baik diperlukan untuk meminimalkan waktu, dan menekan biaya 
operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi operasional truk angkut TBS, 
baik yang dikelola oleh perusahaan kelapa sawit swasta maupun oleh kontraktor angkutan 
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode analisis kuantitatif komparatif untuk 
mengetahui perbedaan parameter kinerja dan efisiensi antara dua kelompok data, dengan analisis 
statistik Uji-T. Hasil penelitian memperlihatkan siklus pengangkutan yang dikelola perusahaan 
swasta lebih pendek dibandingkan yang dikelola kontraktor masyarakat (1,3 jam dibanding 3,2 
jam), atau utilisasi truk lebih rendah. Sedangkan produktivitas dump truk angkutan perusahaan 
swasta 19.641,05 ton/hari, lebih tinggi dibandingkan yang dikelola kontraktor sebesar 7.061,25 
ton/hari. Dari biaya angkut TBS/kg, sistem angkut TBS di perusahaan lebih efisien dibandingkan 
dengan di kebun masyarakat, yakni Rp 15,8/kg dibandingkan dengan Rp 53,4/kg.  
Kata kunci: waktu siklus, angkutan, tandan buah segar, efisiensi, biaya operasional. 
 
Abstract. Maintaining the quantity and quality of oil palm fresh fruit bunches (FFB) as a raw 
material for crude palm oil (CPO) depends in large part on transportation. To cut down on 
operating expenses and time, the transportation system must be well-managed. The purpose of this 
study is to evaluate the operational effectiveness of FFB transport vehicles, including those 
operated by farmer transportation contractors and private palm oil enterprises. Utilizing 
statistical analysis of the T-Test, the comparative quantitative analysis method is the study 
approach employed to ascertain the variations in performance parameters and efficiency between 
the two data groups. According to the study's findings, private enterprises' transportation cycles 
were shorter (1.3 hours versus 3.2 hours) than community contractors', indicating reduced truck 
use. In the meantime, private businesses' dump trucks were more productive than contractors', 
moving 25,534 tons per day as opposed to 15,535 tons per day. When comparing the cost of 
conveying FFB/kg, the company's approach is more efficient than that of farmer plantings, costing 
IDR 78/kg as opposed to IDR 80/kg. 
Keywords: cycle time, transportation, fresh fruit bunches, efficiency, operational costs. 
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1. Pendahuluan 

Kelapa sawit menjadi salah satu jenis tanaman perkebunan yang sangat berarti bagi 

Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2021), Indonesia pada tahun 2021 memiliki areal kelapa 

sawit mencapai 16.833.985 Ha. Meskipun permintaan ekspor minyak sawit tidak stabil dari tahun 

2017 hingga 2021, harga minyak sawit mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga 2021 

sebesar 12,7 dolar AS. Luasan tersebut menghasilkan baik minyak kelapa sawit maupun produk 

turunannya yang memberikan devisa negara sangat nyata.  

Setelah buah kelapa sawit diproduksi di kebun, kemudian diangkut ke pabrik minyak kelapa 

sawit (PKS) untuk dilakukan pengolahan dan dihasilkan minyak kelapa sawit (CPO). Areal 

perkebunan kelapa sawit umumnya sangat luas, dengan jumlah panen yang bervariasi di setiap 

divisi, sehingga memerlukan penanganan pengangkutan yang baik. Indikator keberhasilan 

angkutan TBS antara lain harus mampu membawa seluruh TBS yang dipanen hari itu dengan 

waktu dan biaya yang minimal. Hal ini penting untuk menjaga mutu Crude Palm Oil (CPO) dan 

untuk mencapai keuntungan perusahaan dengan biaya yang minimal (Rohman et al., 2017; Lubis 

& Widanarko, 2011). 

Ketidakseimbangan alat angkut dengan jumlah panen dapat menyebabkan TBS tertinggal 

terlalu lama di TPH (buah restan). Ini dapat menyebabkan kandungan Asam Lemak Bebas (ALB) 

TBS meningkat, yang berakibat pada menurunnya mutu CPO yang dihasilkan PKS.  

Keterlambatan dalam pengangkutan TBS ke pabrik juga akan menyebabkan dampak kurang baik 

tehadap proses pengolahan, kapasitas olah, dan mutu produk akhir (Pahan, 2008).  

Saat ini dari segi pengelolaan dan kepemilikan, terdapat 2 jenis sistem pengangkutan, yakni 

yang dikelola perusahaan swasta (perkebunan inti) dan dikelola oleh petani/masyarakat 

(perkebunan plasma). Keduanya memiliki karakter dan kinerja berbeda sesuai dengan kondisi 

masing-masing. Perkebunan perusahaan swasta memiliki sistem manajemen dan sumber daya 

yang lebih baik, termasuk akses terhadap teknologi transportasi yang canggih, dan infrastruktur 

yang memadai, sehingga memungkinkan pengangkutan dilakukan dengan lebih efisien (Blank & 

Tarquin, 2013). Sebaliknya, perkebunan petani plasma hampir selalu menghadapi tantangan 

terkait infrastruktur yang terbatas, dan skala operasi kecil dan beragam. Hal ini berpengaruh 

langsung terhadap biaya pengangkutan dan menurunkan efisiensi operasi (Sujarweni, 2015). 

Kondisi tersebut menyebabkan harga jual TBS yang tinggi, atau keuntungan petani yang lebih 

rendah (Blank & Tarquin, 2013). Lee et al. (2014) dari penelitiannya di Sumatera menemukan 

bahwa transportasi TBS menjadi salah satu faktor yang memengaruhi pendapatan petani kecil 

kelapa sawit. Demikian juga di Malaysia, transportasi TBS menjadi tantangan tersendiri dalam 

keberlanjutan produksi TBS (Nagiah & Azmi, 2013) 
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Kinerja alat pengangkutan TBS dapat dievaluasi berdasarkan dua aspek utama: efektivitas 

dan efisiensi. Menurut Pandiangan and Puruhito (2023), efektivitas diukur dari kecepatan dan 

ketepatan waktu pengiriman TBS ke pabrik pengolahan, sedangkan efisiensi dinilai dari sejauh 

mana penggunaan sumber daya seperti bahan bakar dan tenaga kerja dilakukan secara optimal. 

Cobb (2016) juga menyatakan kinerja alat angkut diukur dari periode waktu perjalanan dan waktu 

untuk kembali. Sedangkan Enkhchuluun et al. (2023) mempelajari faktor-faktor yang 

memengaruhi waktu pengangkutan dump truck, baik saat kosong maupun dengan beban, seperti 

panjang dan kondisi jalan. 

Untuk dapat meningkatkan efisiensi sistem angkutan TBS, diperlukan informasi yang lebih 

rinci tentang kinerja sistem angkutan TBS kelapa sawit, baik secara teknis maupun ekonomis.  

Penelitian ini bertujuan mempelajari tingkat utilitas dan efisiensi alat angkut TBS, yang dikelola 

perusahaan swasta perkebunan kelapa sawit dan dikelola kontraktor angkutan masyarakat. Dengan 

hasil pembandingan tersebut diharapkan dapat direkomendasikan langkah-langkah untuk 

meningkatkan efisiensi sistem angkutan TBS di masyarakat, sehingga dapat meningkatkan 

keuntungan petani dan meningkatkan kualitas hidup mereka.  

2. Bahan dan Metode 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di kawasan perkebunan PT. XYZ dan kawasan kebun plasma 

(masyarakat) yang terletak di Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Penelitian dilakukan pada bulan 

Januari hingga Mei 2024.  

2.2 Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini stopwatch, tojok, keranjang besi, bambu, 

timbangan skala 110 kg, timbangan skala 40.000 kg, dan aplikasi berbasis android untuk mengukur 

jarak dan kecepatan “Speedometer”. Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah TBS 

kelapa sawit. 

2.3 Parameter Yang Diukur 

Pada penelitian ini terdapat beberapa paramater yang akan diamati yaitu : 

1. Waktu Siklus (Rochmanhadi, 1992; Krisdiarto, 2023). 

Waktu siklus (menit) =  Tm = 	Ta + Tr + Tj        (1) 

dimana: 
Tm = waktu pemuatan TBS ke bak truk di TPH (menit) 
Ta = waktu pengangkutan TBS dari blok kebun ke PKS (menit). 
Tr = waktu antri di stasiun penimbangan dan bongkar TBS (menit). 
Tj = waktu perjalanan kembali ke blok kebun (menit). 

 



Agroteknika	8	(1):	1-15	(2025)	
 

4 
 

2. Berat TBS 

 Kapasitas pengangkutan adalah berat bersih TBS yang diangkut dalam kilogram (kg) dan 

jumlah janjang TBS dari setiap pengangkutannya. 

3. Produktivitas 

 Produktivitas pengangkutan diukur dengan jumlah berat TBS yang dimuat dan diangkut 

dari blok kebun ke PKS per jam (Kg/jam). 

4. Jarak 

 Jarak yang diamati adalah jarak angkut dari TPH menuju ke PKS (km) dan kembali lagi 

menuju blok (km). 

4. Kecepatan 

 Kecepatan yang diamati adalah kecepatan rata-rata dump truck dari TPH menuju ke PKS 

(km/jam) dan saat perjalanan kembali lagi menuju blok perkebunan (km/jam). 

5. Biaya Operasional 

a. Biaya tidak tetap (Variable cost)  

 Menurut Siregar et al. (2019), biaya tidak tetap meliputi (2-7):  

1) Bahan Bakar (Bb; Rp/tahun) = Kb	x	Hb	x	t      (2) 

Keterangan:  
Kb  : Konsumsi bahan bakar (L /hari) 
Hb : Harga bahan bakar (Rp/L) 
t  : Jumlah hari dalam 1 tahun (hari/tahun) 

2) Biaya Pelumas (Bp; Rp/tahun) = Kp	x	Hp       (3)   

Keterangan:  
Kp  : Konsumsi pelumas (frekuensi pergantian dalam 1 tahun) 
Hp  : Harga pelumas (Rp/pergantian) 

3) Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan  (Bpp; Rp/tahun)= Pb	x	Jb     (4)  

Keterangan: 
Pb  : Harga barang/suku cadang perbaikan (Rp/tahun) 
Jb  : jasa perbaikan per tahun (Rp/tahun) 

4) Biaya Ban (Bbn;  (Rp/tahun) = Hb	x	t	x	i      (5) 

Keterangan: 
Hb  : Harga ban (Rp/unit) 
t  : Jumlah pergantian dalam 1 tahun (kali/th) 
i  : Jumlah ban (unit) 

5) Biaya Pekerja (Bo; Rp/tahun) = Up	x	t	x	i       (6)  

Keterangan:  
t  : Jumlah hari dalam 1 tahun (hari/tahun) 
Up  : Upah pekerja (Rp/hari) 
i  : Jumlah pekerja angkutan 
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Jadi total biaya tidak tetap (Rp/tahun) = Bb + Bp + Bpp + Bbn + Bo    (7)  

b. Biaya tetap (Fixed Cost)  

 Menurut Siregar et al. (2019), biaya tetap meliputi (8-11):  

1) Biaya Penyusutan (Bp, Rp/tahun) = !"#
$
	      (8) 

Keterangan:  
P   : Harga awal truk (Rp) 
S  : Nilai akhir truk (Rp) 
N  : Perkiraan umur ekonomis (tahun) 

2) Biaya Bunga Modal (Bbm;Rp/tahun) =  6!"#
%
7 𝑥	𝑖     (9) 

Keterangan :  
P   : Harga awal truk (Rp) 
S  : Nilai akhir truk (Rp) 
i  : Tingkat bunga modal 12%/tahun 

3) Biaya Pajak Kendaraan (Bpk; Rp/tahun) = tetapan biaya pajak per tahun (Peraturan 

Gubernur Sumatera Utara, 2022)       (10) 

Total biaya tetap/tahun (Rp/tahun) = Bp + Bbn	 + 	Bpk    (11) 

Total biaya operasional/tahun = Biaya tidak tetap/tahun + Biaya tetap/tahun 

Biaya/kg = &'()(	+,+(- .(/'⁄
123-(.	4&5	6'(7892+	6(-(3	:	.(/'	

       (12) 

6. Utilitas % = ;(9+2	9</=(	<><9+'>	(1(3)
;(9+2	+</A<6'(	(1(3)

	𝑥	100%	      (13) 

2.4 Metode Sampling 

Dalam penelitian ini digunakan dua metode pengambilan cuplikan. Pertama, metode Simple 

Random Sampling di kebun perusahaan, dan kedua, Snowball Sampling di kebun masyarakat. 

Pengujian dilakukan selama 20 hari pengangkutan di kebun perusahaan dan 20 hari di kebun 

masyarakat. Setiap harinya, dilakukan pengamatan terhadap satu blok kebun, mulai dari proses 

panen, muat di TPH hingga pengangkutan sampai PKS. 

2.5 Prosedur Pengambilan Data 

 Gambar 1 menyajikan tahapan penelitian, dengan data-data yang diamati selama proses 

pemuatan pengangkutan sebagai berikut:  

1. Waktu memuat TBS dari TPH ke bak dump truck  

Ketika pemuat mulai memuat TBS ke dump truck, stopwatch diaktifkan. Ketika pemuat selesai 

memuat di TPH pertama, stopwatch dihentikan sementara. Kemudian, saat pemuat memulai 

memuat di TPH kedua, stopwatch diaktifkan kembali. Ketika pemuat selesai memuat di TPH 

kedua, waktu dihentikan lagi, dan proses ini diulangi hingga dump truck terisi penuh. Dengan 

demikian, didapatkan waktu dari setiap proses pemuatan. 

2. Waktu pengangkutan dari blok kebun ke PKS 
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Ketika dump truck memulai perjalanan dari TPH kesatu, stopwatch dimulai. Ketika dump truck 

tiba di TPH kedua, stopwatch dihentikan. Kemudian, saat dump truck bergerak dari TPH kedua 

ke TPH ketiga, stopwatch diaktifkan kembali. Stopwatch dihentikan lagi saat dump truck tiba 

di TPH ketiga. Proses ini berlanjut hingga dump truck terisi penuh dan dump truck tiba di PKS. 

Dengan demikian, waktu total transportasi dari blok kebun ke PKS dapat dihitung dengan 

mencatat waktu selama setiap perjalanan antara TPH. 

3. Jarak dari blok kebun ke PKS  

Ketika dump truck memulai perjalanan dari TPH kesatu, aplikasi speedometer dimulai untuk 

mengukur kecepatan. Ketika dump truck tiba di TPH kedua, aplikasi speedometer dihentikan. 

Kemudian, ketika dump truck bergerak kembali dari TPH kedua menuju TPH ketiga, aplikasi 

speedometer diaktifkan kembali. Ketika dump truck tiba di TPH ketiga, aplikasi speedometer 

dihentikan kembali. Proses ini berlanjut hingga bak dump truck terisi penuh dan dump truck 

akhirnya tiba di PKS. Dengan demikian, jarak total dari blok kebun ke PKS dapat dihitung 

berdasarkan data yang direkam selama setiap perjalanan antara TPH. 

4. Waktu antri di stasiun penimbangan dan waktu bongkar TBS 

Ketika dump truck tiba di PKS dan harus mengantri, stopwatch dimulai hingga dump truck 

bergerak menuju jembatan timbang. Setelah itu stopwatch dihentikan saat proses 

pembongkaran TBS di loading ramp. Stopwatch dimulai lagi saat dump truck kembali ke 

jembatan timbang. Dengan demikian, didapat waktu antrian dan waktu yang diperlukan untuk 

membongkar TBS di loading ramp. 

5. Berat TBS dan jumlah janjang  

Saat dump truck memasuki jembatan timbang, berat kotor TBS dicatat. Setelah muatan TBS 

dibongkar di loading ramp, dump truck kembali naik ke jembatan timbang untuk dicatat berat 

kosongnya. Dari perbedaan antara berat kotor dan berat kosong, diperoleh berat bersih TBS. 

Jumlah janjang diperoleh dengan menghitung setiap TBS yang diangkut di TPH. 

6. Waktu untuk perjalanan kembali ke blok kebun 

Ketika dump truck memulai perjalanan meninggalkan jembatan timbang, stopwatch dimulai. 

Ketika dump truck tiba di TPH, stopwatch dihentikan. Waktu perjalanan kembali ke blok 

kebun ditentukan berdasarkan waktu yang tercatat pada stopwatch ini. 

7. Jarak dari PKS ke blok kebun  

Ketika dump truck mulai bergerak meninggalkan jembatan timbang, aplikasi speedometer 

mulai merekam kecepatan dan jarak yang ditempuh. Ketika dump truck telah sampai di TPH, 

aplikasi speedometer dihentikan, sehingga didapat kecepatan dan jarak dari aplikasi 

speedometer (perjalanan dari jembatan timbang hingga TPH). 
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8. Komponen biaya angkutan seperti biaya bahan bakar, pelumas, perbaikan dan pemeliharaan, 

ban, pekerja, penyusutan, dan biaya bunga modal didapatkan dari 10 narasumber/kontraktor 

melalui wawancara 

2.6 Analisis Statistik 

 Metode penelitian yang digunakan yaitu metode analisis kuantitatif komparatif. Penelitian 

kuantitatif komparatif adalah analisis variabel (data) untuk mengetahui perbedaan antara dua 

kelompok data atau lebih yang bersifat membandingkan, dalam penelitian ini digunakan Uji-T 

dalam software SPSS versi 24. Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah kinerja angkutan, 

meliputi waktu siklus, jumlah janjang, dan berat TBS, dan biaya operasional antara di kebun 

perusahaan dan di kebun masyarakat. 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Kinerja Pengangkutan TBS antara Perusahaan dan Masyarakat 

Data mengenai waktu siklus dump truck di kebun perusahaan dan kebun masyarakat selama 

periode tertentu disajikan pada Tabel 1. Data tersebut mencakup berbagai aspek operasional, 

seperti total waktu dari setiap siklus, serta informasi terkait jumlah janjang dan berat TBS yang 

diangkut. 

Tabel 1. Perbandingan waktu siklus, jumlah janjang, dan berat TBS yang diangkut dump truck 
antara kebun perusahaan dengan kebun masyarakat 

Perlakuan Rata-rata total waktu 
(menit) 

Rata-rata jumlah janjang Rata-rata berat TBS 
(kg) 

Perusahaan 74,7 a 317 5.611,9 
Masyarakat 193,1 b 315 4.707,5 

 Keterangan:  huruf berbeda menunjukkan ada perbedaan signifikan  
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa waktu siklus dump truck perusahaan rata-rata adalah 74,7 

menit, lebih cepat dibandingkan dengan waktu siklus dump truck masyarakat yang rata-ratanya 

191,1 menit. Perbedaan ini disebabkan oleh dump truck perusahaan yang memuat TBS dari titik 

yang sama dan menuju lokasi yang konsisten, sementara dump truck masyarakat menghadapi 

variasi lokasi pemuatan, yang memengaruhi jarak dan kondisi jalan yang harus dilalui. Dalam 

kaitan optimasi kondisi ini, pemikiran Tarigan et al. (2018), Lim et al. (2021), dan Rida (2023) 

mengenai optimasi jalur perjalanan pengangkutan TBS dapat diterapkan. 

Perbandingan antara waktu siklus dump truck perusahaan dan masyarakat mengindikasikan 

bahwa waktu siklus dump truck masyarakat lebih lama. Uji statistik T-test menghasilkan nilai T = 

3,94, menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok tersebut. Waktu angkut 

di masyarakat rata-rata lebih lama yaitu 26,8 menit dibandingkan dengan 94,97 menit pada 

perusahaan. Waktu muat juga lebih lama yaitu 49 menit dibandingkan dengan 26,2 menit, serta 

waktu bongkar yang lebih panjang, yakni 20,5 menit dibandingkan dengan 3,2 menit.  

Perbedaan tersebut terutama disebabkan oleh waktu angkut dan waktu bongkar yang lebih 

lama daripada dump truck masyarakat. Waktu muat dan angkut di kebun Masyarakat lebih lama 

karena bentuk, luasan dan jarak antar kebun yang tidak teratur, serta kesiapan TBS di titik muat 

yang kurang baik. Sedangkan waktu bongkar truk Masyarakat lebih lama disebabkan oleh proses 

operasional yang berbeda di PKS. Untuk dump truck perusahaan, TBS dibongkar langsung tanpa 

adanya proses penyortiran TBS, sedangkan untuk setiap dump truck masyarakat, TBS harus 

dibongkar terlebih dahulu dan kemudian disortir di loading ramp. Ini mengakibatkan waktu proses 

yang lama sehingga terjadi antrian untuk masuk ke loading ramp. Hasil ini menguatkan penelitian 

sebelumnya oleh Yoga and Subagyo (2022) yang menyatakan bahwa pengangkutan TBS 

dipengaruhi oleh metode, material dan lingkungan sistem angkutan tersebut. 
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Komponen waktu siklus yang paling berpengaruh adalah waktu bongkar, waktu muat, dan 

waktu angkut. Oleh karena itu, manajemen pengangkutan harus fokus pada optimasi ketiga 

komponen ini untuk meningkatkan efisiensi pasokan TBS ke PKS. Keterlambatan dalam proses 

pengangkutan dapat menyebabkan penundaan dalam pengolahan, yang berdampak pada 

penurunan mutu TBS, seperti peningkatan kadar asam lemak (Krisdiarto & Sutiarso, 2016). 

Tabel 2 menunjukkan produktivitas dump truck pada kebun perusahaan dan masyarakat 

selama periode pengamatan. Data yang disajikan mencakup berat TBS yang diangkut, waktu yang 

dibutuhkan untuk proses pengangkutan, serta produktivitas dump truck dalam kg/jam.  

Tabel 2. Perbandingan produktivitas dump truck antara kebun perusahaan dengan kebun  
  masyarakat 

Perlakuan Rata-rata berat TBS 

(kg/siklus) 

Rata-rata waktu siklus  

(jam) 

Rata-rata produktivitas (kg/hari) 

Perusahaan 5.611,9 1,3 19.641,05 
Masyarakat 4.707,5 3,2 7.061,25 

 
Tabel 2 menunjukkan produktivitas pengangkutan (TBS) antara dump truck perusahaan dan 

dump truck masyarakat. Dump truck perusahaan mampu mengangkut rata-rata 5.611,9 kg, 

sementara dump truck masyarakat hanya mampu mengangkut rata-rata 4.707,5 kg. Hal ini karena 

ketersediaan TBS di kebun perusahaan lebih baik, dan juga pada umumnya kondisi jalan di 

perusahaan lebih baik sehingga truk lebih aman membawa muatan lebih banyak. Bila kapasitas 

tersebut dikalikan dengan jumlah siklus (rit) per hari, maka didapatkan produktivitas dump truck 

perusahaan sebesar 19.641,05 kg/hari, lebih tinggi dibandingkan dengan dump truck masyarakat 

yang hanya mencapai 7.061,25 kg/hari. Keunggulan tersebut mengindikasikan bahwa dump truck 

perusahaan mampu menyelesaikan siklus kerja (pengangkutan, bongkar muat, dan kembali ke 

kebun) dengan lebih efisien. 

Perbedaan produktivitas ini juga mempertegas pentingnya waktu siklus dalam menentukan 

efektivitas pengangkutan TBS. Dengan waktu tunggu yang lama di stasiun penimbangan, seperti 

yang disebutkan dalam Krisdiarto et al. (2019), waktu siklus menjadi lebih panjang, mengurangi 

jumlah siklus yang dapat diselesaikan dalam sehari dan menurunkan produktivitas. Dump truck 

perusahaan, dengan waktu siklus yang lebih baik, dapat mengoptimalkan jumlah TBS yang 

diangkut setiap hari, yang kemudian berkontribusi pada produktivitas yang lebih tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dump truck perusahaan memiliki keunggulan dalam sistem pengangkutan 

TBS, yang secara langsung berkontribusi pada produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan dump truck masyarakat. Produktivitas integral milik perusahaan dapat lebih ditingkatkan 

dengan keterpaduan dalam sistem panen-muat-angkut yang dikelola dengan smart system 
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transportation (Tosida et al., 2020) dan sistem informasi manajemen strategis (Wisnubhadra et 

al., 2022). 

Tabel 3 menunjukkan tingkat utilitas alat angkut dump truck pada kebun perusahaan dan 

masyarakat selama periode pengamatan. Data yang disajikan mencakup waktu siklus, jumlah 

siklus (rit), dan utilitas rata-rata truk. Efisiensi alat angkut adalah waktu kerja efektif dibagi waktu 

kerja tersedia (Oemiati, 2020). Sedangkan tingkat utilisasi kapasitas adalah output aktual dibagi 

output potensial, dinyatakan dalam prosen (Nasrudin, 2019). 

Tabel 3. Tingkat utilitas alat angkut dump truck 
 Perusahaan Masyarakat 

Waktu siklus (jam)                         (1) 1,3 3,2 
Jumlah siklus (rit/hr) 3,5 1,5 
Utilitas rata-rata truk (%)             (13) 56,9 60 

Keterangan: Waktu siklus (jam) = waktu yang diperlukan truk untuk memuat TBS, perjalanan membawa ke PKS, 
antri membongkar TBS, dan kembali ke kebun lagi. Jumlah siklus rata-rata (rit/hari) = rata-rata frekuensi 
pengangkutan TBS dalam sehari. Utilitas rata-rata rit (%) = (waktu rata-rata rit pengangkutan TBS)/ 
waktu kerja tersedia dalam sehari (8 jam) x 100 %. 

 
Tabel 3 menunjukkan utilitas dump truck yang dikelola masyarakat lebih besar. Waktu siklus 

dump truck masyarakat sebesar 3,2 jam adalah hampir tiga kali lipat lebih lama daripada dump 

truck perusahaan. Waktu siklus truk masyarakat yang lebih panjang menyebabkan jumlah siklus 

per hari yang dapat dikerjakan menjadi sedikit, meskipun tingkat utilitasnya lebih tinggi. Mengacu 

pada Tabel 1 dan Tabel 2, dengan waktu yang pendek (jumlah siklus per hari lebih banyak) dan 

rerata tonase TBS lebih besar, maka dump truck perusahaan menghasilkan produktivitas yang jauh 

lebih tinggi daripada dump truck yang beroperasi untuk kebun masyarakat. Sehingga jika dilihat 

dari 2 hal ini dump truck perusahaan lebih efisien daripada dump truck masyarakat. Berdasarkan 

data waktu saat proses pemuatan yang memperlihatkan bahwa truk banyak menunggu TBS yang 

belum keluar dari blok kebun, maka tingkat utilitas alat angkut dapat ditingkatkan jika proses 

pengeluaran buah dari blok kebun juga dioptimalkan, misalnya dengan penerapan alat angkut in 

field (dalam blok kebun) (Aljawadi, 2021) 

3.2 Biaya Operasional 

Perbandingan biaya operasional antara kebun perusahaan dan kebun masyarakat disajikan 

pada Tabel 4. Data yang terdapat pada Tabel 4 mencakup biaya tetap, biaya tidak tetap, serta total 

biaya yang dikeluarkan oleh kedua pihak. Biaya tetap meliputi biaya penyusutan, biaya modal, 

dan pajak kendaraan, sedangkan biaya tidak tetap mencakup biaya bahan bakar, pelumas, 

pemeliharaan, ban, dan biaya tenaga kerja. Tabel 4 juga menyajikan perhitungan total biaya 

tahunan dan harian, serta biaya per kg yang terkait dengan kapasitas kerja masing-masing kebun.  
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Tabel 4. Perbandingan biaya operasional antara kebun perusahaan dengan kebun masyarakat 
No Perusahaan Hasil  Masyarakat Hasil 
A Biaya tetap (fixed cost)  Biaya tetap (fixed cost)  
 Penyusutan           (8) Rp 14.000.000 Penyusutan Rp 13.000.000 
 Modal                   (9) Rp 8.400.000 Modal Rp 7.800.000 
 Pajak kendaraan  (10) Rp 3.550.000 Pajak kendaraan Rp 3.379.750 
 Total Rp 25.950.000  Total Rp 24.179.750 

B Biaya tidak tetap 
(variable cost) 

 Biaya tidak tetap 
(variable cost) 

 

 Bahan bakar          (2) Rp 28.029.600 Bahan bakar Rp 22.338.000 
 Pelumas                (3) Rp 2.460.000 Pelumas Rp 1.840.000 
 Pemeliharaan        (4) Rp 4.000.000 Pemeliharaan Rp 2.000.000  
 Ban                       (5) Rp 16.800.000 Ban Rp 21.600.000  
 Pekerja                 (6) Rp 22.900.000 Pekerja Rp 65.700.000  
 Total                     (7) Rp 74.189.600  Total Rp 113.478.000 

C Total biaya   Total biaya   
 Total biaya 

 (Rp/tahun)         (11) 
Rp 100.139.600  Total biaya (Rp/tahun) Rp 137.657.750  

 Total biaya (Rp/hari) Rp 310.478  Total biaya (Rp/hari) Rp 377.144  
 Total biaya/kg      (12) Rp 15,8/kg Total biaya/kg Rp 53,4/kg 

Keterangan:  angka dalam kurung di belakang hasil perhitungan menunjukkan rumus yang digunakan untuk 
menghitung (bab III.5) 

 
Tabel 4 menyajikan hasil analisis ekonomi yang di dalamnya membandingkan biaya 

operasional antara pengangkutan di kebun perusahaan dan kebun masyarakat. Analisis ini 

mencakup perhitungan biaya operasional tahunan, harian serta biaya per kg TBS. Berdasarkan 

berat TBS yang diangkut dalam satu hari (Tabel 2) dan dengan biaya operasional per hari= Rp. 

310.478 (Tabel 4), maka biaya pengangkutan per kg di kebun Perusahaan adalah Rp 15,8/kg. 

Sedangkan pengangkutan di kebun masyarakat per kg = Rp. 53,4. Biaya angkutan per kg TBS 

dump truck pada perusahaan ±30% dari biaya angkut di kebun masyarakat, meskipun biaya 

operasional per hari hanya selisih Rp. 66.600. Hal tersebut karena produktivitas dump truck di 

perusahaan juga hampir 3 x dari truk di masyarakat (Tabel 2). Hal yang perlu diperhatikan terkait 

biaya truk perusahaan adalah dengan waktu siklusnya yang lebih pendek, truk perusahaan dapat 

mengonsumsi bahan bakar dan penggunaan ban lebih tinggi, karena dump truck perusahaan dapat 

melakukan lebih banyak siklus dalam sehari. 

Sujarweni (2015) menyatakan bahwa dengan pengurangan waktu siklus berarti kendaraan 

dan tenaga kerja dapat dimanfaatkan secara lebih optimal, biaya operasional daspat ditekan dan 

penggunaan sumber daya dimaksimalkan.  Selain itu, kapasitas kerja yang lebih tinggi dapat 

menurunkan biaya per unit output. Menurut Stevenson (2020), peningkatan produktivitas tanpa 

memperhatikan efisiensi dapat berdampak negatif, terutama jika alat berat atau kendaraan 

mengalami kerusakan lebih cepat karena overwork. Oleh karena itu, menjaga keseimbangan antara 

waktu siklus, produktivitas, dan pemeliharaan sangat penting. 
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Stevenson (2020) menekankan bahwa perencanaan yang cermat dalam optimalisasi waktu 

siklus dan kapasitas kerja sangat penting untuk mencapai efisiensi operasional yang maksimal. 

Namun, seperti yang dijelaskan oleh Rostiyanti (2008), optimalisasi waktu siklus tidak bisa 

dilakukan secara sembarangan. Jika operasional terlalu dipercepat tanpa adanya perencanaan yang 

matang, risiko kerusakan peralatan meningkat, yang akan menambah biaya perbaikan serta 

menyebabkan downtime yang tidak diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara 

kecepatan operasional dan manajemen perawatan peralatan sangat penting untuk menghindari 

peningkatan biaya. Oleh karena itu, diperlukan analisis dan evaluasi berkala untuk menyesuaikan 

kondisi operasional yang dinamis, memastikan agar optimalisasi waktu siklus benar-benar 

memberikan hasil yang maksimal tanpa mengorbankan keandalan peralatan. Lerspalungsanti 

(2021) menyarankan agar selain waktu penyelesaian siklus pengangkutan, faktor nilai ekonomi 

dan kualitas produk juga dipertimbangkan untuk memberikan pendekatan yang lebih 

komprehensif dalam optimasi sistem pengangkutan ini. 

4. Kesimpulan 

Waktu siklus sistem angkutan TBS yang dikelola oleh perusahaan swasta lebih pendek 

daripada yang dikelola oleh kontraktor yang beroperasi di kebun masyarakat/plasma, yakni 1,3 

jam dibanding 3,2 jam. Tingkat utilisasi truk perusahaan dengan demikian lebih rendah. 

Produktivitas dump truck yang dikelola dan beroperasi di kebun perusahaan swasta lebih besar 

dibandingkan di kebun masyarakat, yaitu 19.641,05 ton TBS/hari dibanding 7.061,25 ton 

TBS/hari. Biaya angkut TBS di kebun perusahaan swasta lebih rendah, atau lebih efisien, 

dibandingkan dengan di kebun masyarakat, yaitu Rp 15,8/kg TBS dibandingkan dengan Rp 

53,4/kg TBS. 

Singkatan yang Digunakan 

TBS Tandan Buah Segar 
FFB Fresh Fruit Bunch 
ALB  Asam Lemak Bebas 
PKS Pabrik Minyak Kelapa Sawit 
CPO Crude Palm Oil 
TPH Tempat Pengumpulan Hasil 
SPSS  Statistical Package for the Social Sciences 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Data akan tersedia berdasarkan permintaan. 
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penulisan naskah, dan penyuntingan. Bagas Anugrah Herviandinata: persiapan, investigasi 

(pengambilan data), kurasi data, sumber daya & dana, administrasi, perangkat lunak, dan penulisan 
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